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ABSTRAK

Investasi saham adalah investasi yang dilakukan dengan membeli
kepemilikan perusahaan yang terdaftar di pasar modal. Investasi saham ini
berfungsi sebagai solusi masalah keuangan perusahaan dan sebagai pilihan
investasi menarik bagi para investor. Perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi, yang memproduksi barang-barang yang sering dikonsumsi
masyarakat, sering menjadi target investasi yang menjanjikan. Apabila terjadi
peningkatan konsumsi produk pada sektor ini dapat mendorong kenaikan laba dan
harga saham, yang pada gilirannya menarik minat investor. Investasi di pasar
modal bertujuan untuk mendapatkan keuntungan, namun sering kali menghadapi
hambatan eksternal, seperti krisis ekonomi global akibat konflik Rusia-Ukraina
dan pandemi Covid-19. Untuk mengurangi kerugian akibat penurunann harga
saham, investor perlu melakukan analisis informasi internal perusahaan, dengan
menganalisis rasio keuangan berupa current ratio, return on asset, total asset
turnover dan debt to equity ratio. Serta menganalis firm size.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, return on
asset, total asset turnover, debt to equity ratio dan firm size terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang terdaftar di BEIl. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling
dengan jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 236 sampel. Teknik pengolahan
data menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan program IBM
SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel current ratio, return on asset
dan firm size secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI. Sedangkan total asset turnover dan debt to equity ratio secara
parsial tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Kemudian
secara simultan variabel current ratio, return on asset, total asset turnover, debt
to equity ratio dan firm size berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

Kata Kunci: current ratio, return on assets, total asset turnover, debt to equity
ratio, firm size, harga saham
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ABSTRACT

Stock investment is an investment made by purchasing ownership in companies
listed on the capital market. This type of investment serves as a solution to a
company's financial issues and is also an attractive option for investors.
Manufacturing companies in the consumer goods sector, which produce items
frequently consumed by the public, are often seen as promising investment
targets. An increase in the consumption of products in this sector can lead to
higher profits and stock prices, which, in turn, attracts investor interest. The
primary goal of investing in the stock market is to generate profit; however, it
often faces external challenges, such as the global economic crisis caused by the
Russia-Ukraine conflict and the Covid-19 pandemic. To minimize losses due to
declining stock prices, investors need to analyze the company's internal
information by examining financial ratios such as the current ratio, return on
assets, total asset turnover, and debt-to-equity ratio, as well as analyzing firm
size.

This study aims to examine the influence of current ratio, return on assets,
total asset turnover, debt to equity ratio, and firm size on stock prices in
manufacturing companies in the consumer goods industry sector listed on the IDX
for the period 2020-2023. The research uses secondary data from the IDX, with a
sample selected through purposive sampling, totaling 236 samples. Data analysis
is performed using multiple regression with IBM SPSS version 25.

The results indicate that the current ratio, return on assets, and firm size
have a positive and significant partial effect on stock prices in manufacturing
companies in the consumer goods industry sector listed on the IDX. Meanwhile,
total asset turnover and debt to equity ratio do not have a significant partial effect
on stock prices. However, all the variables current ratio, return on assets, total
asset turnover, debt to equity ratio, and firm size simultaneously affect stock
prices in manufacturing companies in the consumer goods industry sector listed
on the IDX.

Keywords: current ratio, return on assets, total asset turnover, debt to equity
ratio, firm size, stock prices
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Investasi saham merupakan salah satu bentuk investasi yang melibatkan
pembelian kepemilikan di perusahaan yang terdaftar di pasar saham. Ketika
seseorang investor membeli saham, mereka menjadi pemilik sebagian dari
perusahaan dan berpotensi mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga
saham atau dividen yang dibagikan perusahaan. Sebagai instrumen keuangan,
investasi saham efektif dalam mengatasi berbagai masalah keuangan baik bagi
perusahaan maupun masyarakat. Dalam era ekonomi modern, investasi saham
berfungsi sebagai penghubung antara perusahaan yang memerlukan modal dan
investor yang memiliki dana untuk diinvestasikan (Rahma et al., 2021).
Dengan tingginya likuiditas dan kemudahan konversi, investasi saham menjadi
pilihan menarik bagi banyak investor. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperhatikan kepentingan pemegang saham dengan fokus pada peningkatan
nilai perusahaan, karena modal yang cukup sangat penting untuk pertumbuhan
dan daya saing perusahaan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif
(Fitriyanti, 2024).

Dalam berinvestasi saham di Indonesia, Bursa Efek Indonesia
menyediakan beragam pilihan perusahaan bagi para investor. Salah satu jenis
perusahaan yang dapat diinvestasikan adalah perusahaan manufaktur, yang
kegiatannya meliputi pengolahan bahan mentah atau setengah jadi menjadi

produk jadi yang siap dijual. Perusahaan manufaktur ini dapat dikelompokkan



ke dalam beberapa sektor berdasarkan jenis produk yang dihasilkan, seperti
industri barang konsumsi, industri aneka, dan industri dasar serta kimia.
Masing-masing sektor ini memiliki karakteristik dan tantangan unik yang harus
diperhatikan oleh investor saat berinvestasi.

Di antara berbagai sektor manufaktur tersebut, sektor industri barang
konsumsi sering menjadi target utama para investor dalam berinvestasi.
Perusahaan dalam sektor ini memproduksi barang-barang yang menjadi
kebutuhan dasar konsumen, seperti makanan dan minuman, obat, serta
perlengkapan dan peralatan rumah tangga. Produk yang dihasilkan oleh
perusahaan ini merupakan kebutuhan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat.
Oleh karena itu, bila tingkat konsumsi masyarakat pada produk sektor ini
meningkat, tentunya, hal ini akan mempengaruhi peningkatan keuntungan dari
nilai saham perusahaan, yang diharapkan oleh para investor.

Tujuan utama seorang investor dalam berinvestasi saham yaitu untuk
mendapatkan keuntungan. Adapun salah satu keuntungan tersebut berupa
capital gain. Capital gain adalah selisih antara harga jual saham dan harga beli
saham, semakin besar perbedaan dalam capital gain yang diperoleh, maka
semakin tinggi keuntungan yang diraih oleh investor. Ketika investor memilih
untuk berinvestasi, mereka akan mencari portofolio saham yang menjanjikan
hasil maksimal dengan risiko minimal. Upaya ini bertujuan untuk
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan potensi kerugian. Oleh karena
itu, prioritas utama seorang investor adalah mencapai efisiensi dalam

investasinya sambil menjaga risiko pada tingkat yang dapat diterima.



Di sisi lain, pencapaian keuntungan berupa capital gain sering kali
menghadapi tantangan, terutama dari faktor-faktor eksternal yang tak terduga.
Salah satu contoh tantangan tersebut adalah penurunan signifikan dalam
ekonomi global yang disebabkan oleh dua peristiwa utama yaitu perang Rusia-
Ukraina dan pandemi Covid-19. Kedua peristiwa ini telah mengganggu
keseimbangan ekonomi dunia dan menimbulkan kerugian global yang
signifikan  (ekonomi.bisnis.com). Pandemi Covid-19, misalnya, telah
mempengaruhi bisnis internasional dengan menerapkan protokol pencegahan
yang menghambat aktivitas perdagangan antar negara. Sementara itu, perang
Rusia-Ukraina juga memiliki dampak global, terutama pada kenaikan harga
bahan baku yang diekspor dari kedua negara tersebut. Hal ini mengingatkan
kita bahwa dalam berinvestasi, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor
eksternal yang tidak terduga (Shufiaziis et al., 2023).

Dampak dari faktor-faktor eksternal tersebut tentunya dirasakan oleh
para investor. Hal ini tercermin dalam harga saham perusahaan di sektor
industri barang konsumsi yang menjadi pilihan investasi mereka. Berikut
merupakan data yang menunjukkan keadaan harga saham sektor industri

barang konsumi yang terdampak oleh situasi ekonomi global:



Tabel 1.1
Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi Tahun 2020-2023

Harga Harga Harga Harga

Kode Saham Saham  Saham Saham
Saham 2020 2021 2022 2023
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 6.850 6.325 6.725 6.450

Perusahaan

PT Unilever Indonesia Thk. UNVR 7.350 4.110 4.700 3.530
PT Mayora Indah Tbk. MYOR 2.710 2.040 2.500 2.490
PT Kalbe Farma Thbk. KLBF 1.480 1.615 2.090 1.610
PT Kino Indonesia Thk KINO 2.720 2.030 1.535 1.265

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2024

Pada Tabel 1.1 ini memberikan gambaran terkait dinamika perubahan
harga saham perusahaan manufaktur yang beroperasi di sektor industri barang
konsumsi. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa lima perusahaan dalam sektor
industri barang konsumsi mengalami fluktuasi dan penurunan dalam harga
saham mereka. Ini mencerminkan dampak signifikan dari kondisi ekonomi
global yang terjadi pada periode 2020 hingga 2022 terhadap harga saham
perushaan, yang disebabkan oleh perang Rusia-Ukraina dan pandemi Covid-
19. Agar seorang investor dapat menghindari kerugian dari penurunan capital
gain yang disebakan olek fluktuasi harga saham, seorang investor
membutuhkan berbagai informasi sebagai sinyal untuk menilai prospek
perusahaan yang ingin diinvestasikan. Adapun informasi yang dapat digunakan
sebagai sinyal untuk menilai prospek perusahaan bisa berupa informasi internal
yang dimiliki perusahaan berupa kinerja keuangan yang dianalisis
menggunakan batuan analisia rasio keuangan dan firm size.

Kinerja keuangan adalah faktor utama dalam pengambilan keputusan

investasi. Ini disebabkan oleh kemampuan Kkinerja keuangan untuk



menyediakan informasi finansial perusahaan melalui laporan keuangan yang
berisi data akuntansi, yang dapat menunjukkan performa perusahaan dan
mempengaruhi harga saham (Ridha, 2019). Mengingat bahwa suatu harga
saham sangat dipengaruhi oleh informasi yang disajikan dalam kinerja
keuangan. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode untuk dapat menganalisis
kinerja keuangan perusahaan dalam rangka memprediksi harga saham. Salah
satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan analisis rasio
keuangan. Adapun beberapa rasio keuangan yang digunakan dalam analisis
kinerja keuangan meliputi: Rasio likuiditas yang diperoleh melalui perhitungan
current ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (Laode, 2023). Rasio rentabilitas yang dihitung
melalui return on assets yang menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya (Isnurhadi et al., 2023).
Rasio aktivitas yang diperoleh melalui total assets turnover yang mengukur
sejauh mana perusahaan dapat memanfaatkan asetnya secara efisien
(Lumintasari dan Nursiam, 2022), dan Rasio solvabilitas yang dihitung
menggunakan Debt to Equity Ratio, yang digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan (Sidarta et al.,
2020).

Di samping pemanfaatan informasi internal berupa kinerja keuangan
yang dianalisis menggunakan Analisa rasio keuangan yang telah dijelaskan
sebelumnya. Para investor juga dapat mengevaluasi kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan capital gain atau selisih harga saham yang diharapkan



dengan mempertimbangkan firm size atau ukuran perusahaan yang ingin di
investasikan. Ukuran perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai
perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. Dengan demikian ukuran
perusahaan merupakan parameter yang mengukur atau menentukan nilai dari
besarnya atau kecilnya suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan diukur berdasarkan total aset, karena total aset dianggap sebagai
ukuran yang lebih stabil (Widiarini dan Dillak, 2019). Perusahaan dengan
jumlah aset yang besar sering dipandang memiliki prospek yang positif dan
mampu memberikan keuntungan kepada pemegang saham. Akibatnya, saham
perusahaan tersebut cenderung tetap stabil di pasar modal dan harganya
berpotensi meningkat jika menarik minat banyak investor.

Berbagai penelitian terkait pengaruh curent ratio, return on asset, total
asset turnover, debt to equity ratio dan firm size terhadap harga saham
menunjukkan keanekaragaman hasil atau terjadi gap penelitian. Sebagaimana
yang diungkapkan dalam penelitian Levina dan Dermawan (2019) curent ratio,
return on asset, total asset turnover dan debt to equity ratio, berpengaruh
signifikan positif terhadap harga saham. Sedangkan penelitian Calista dan
Widjaja (2019) menyatakan curent ratio, return on asset, total asset turnover
dan debt to equity ratio, tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.
Kemudian menurut Sianturi dan Wibowo (2022) ukuran perusahaan memiliki
dampak negatif terhadap harga saham. Sedangkan menurut penelitian Laode
(2023) ukuran perusahaan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap

harga saham.



Berdasarkan latar belakang, fenomena serta research gap yang telah
dipaparkan sebelumnya, serta adanya inkonsistensi pada penelitian terdhulu,
oleh karena itu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan topik
yang berjudul “Pengaruh Curent Ratio, Return on Asset, Total Asset Turnover,
Debt to Equity Ratio dan Firm Size terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode
2020-2023”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh current ratio terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023.

2. Apakah terdapat pengaruh return on asset terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023.

3. Apakah terdapat pengaruh total asset turnover terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023.

4. Apakah terdapat pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di

BEI periode 2020-2023.



5. Apakah terdapat pengaruh firm size terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2020-2023.

6. Apakah terdapat pengaruh current ratio, return on asset, total asset
turnover, debt to equity ratio dan firm size secara simultan terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2020-2023.

. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk memfokuskan penelitian dan
mencegah penyimpangan atau pelebaran topik yang tidak relevan, sehingga
memastikan penelitian tetap terarah dan mempermudah pembahasannya untuk
mencapai tujuan penelitian yang diinginkan. Penelitian ini akan membatasi
fokusnya pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2020 dan 2023. Pemilihan
sektor ini didasarkan pada dua faktor utama, yakni banyaknya jumlah
perusahaan dan terdampaknya perusahaan sektor ini dengan keadaan ekonomi
eksternal.
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:



a. Mengetahui pengaruh current ratio terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023.

b. Mengetahui pengaruh return on asset terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023.

c. Mengetahui pengaruh total asset turnover terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023.

d. Mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023.

e. Mengetahui pengaruh firm size terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

f. Mengetahui pengaruh current ratio, return on asset, total asset turnover,
debt to equity ratio dan firm size secara simultan terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2020-2023.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan baik dalam aspek teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
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. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan
menyediakan bukti empiris mengenai dampak current ratio, return on
asset, total asset turnover, debt to equity ratio dan firm size terhadap
harga saham.
. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan kontribusi yang berguna sebagai referensi tambahan bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan penelitian serupa.
2) Bagi Investor
Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan dan strategi investasi di
pasar modal, khususnya dalam sektor perusahaan yang terkait.
3) Bagi pihak lain
Penulis berharap bahwa dengan adanya hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi yang berguna untuk menambah wawasan berbagai

pihak.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data serta pembahasan yang telah
dilakukan, penelitian yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Return on Asset,

Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio dan Firm Size terhadap Harga

Saham pada Perusahaan Manufaaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang

Terdaftar di BEI Periode 2020-2023”, menghasilkan Kesimpulan sebagai

berikut :

1. Variabel current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun
2020-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi current
ratio suatu perusahaan, maka akan mampu meningkatkan harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

2. Variabel return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun
2020-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi return
on asset suatu perusahaan, maka akan mampu meningkatkan harga saham
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

3. Variabel total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap harga

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun
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2020-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya
perubahan total asset turnover tidak mempengaruhi harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

. Variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun
2020-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya
perubahan debt to equity ratio tidak mempengaruhi harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

. Variabel firm size berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan manufaaktur sektor industri barang konsumsi tahun 2020-
2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi firm size
suatu perusahaan, maka akan mampu meningkatkan harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

. Variabel current ratio, return on asset, total asset turn over, debt to equity
ratio dan firm size secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
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B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Pengaruh
Current Ratio, Return on Asset, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio
dan Firm Size terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023”,
terdapat implikasi teoritis yang dapat diambil, yaitu hasil penelitian ini
memberikan wawasan penting untuk pengembangan teori sinyal, khususnya
dalam konteks perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi.
Temuan ini menegaskan peran krusial current ratio, return on asset, dan
firm size dalam mempengaruhi penilaian saham oleh investor. Tingginya
nilai ketiga variabel tersebut dapat menarik minat investasi dan mendorong
investor untuk menawarkan harga saham yang lebih tinggi. Namun, hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa beberapa rasio keuangan lain,
seperti total asset turnover dan debt to equity ratio, mungkin kurang relevan
dalam mempengaruhi harga saham perusahaan di sektor ini. Kemungkinan
relevansi variabel tersebut dapat bervariasi tergantung pada sektor industri
yang dianalisis.
2. Implikasi Praktis

a. Untuk Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi Politeknik
Negeri Bali dalam kurikulum dan program pendidikan. Politeknik Negeri

Bali dapat menggunakan temuan penelitian sebagai materi ajar dalam
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mata kuliah manajemen keuangan dan investasi. Pemahaman tentang
pentingnya current ratio, return on asset dan ukuran perusahaan (firm
size) dalam mempengaruhi harga saham dapat membantu mahasiswa
dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, Politeknik
Negeri Bali dapat mengembangkan program pelatihan dan seminar bagi
mahasiswa dan pelaku bisnis lokal, guna meningkatkan pemahaman
mereka tentang bagaimana mengelola dan mengevaluasi Kkinerja
keuangan perusahaan untuk menarik investasi. Sehingga hal ini akan
meningkatkan kualitas lulusan dan kontribusi mereka terhadap dunia
bisnis dan industri.
. Untuk Investor

Bagi para investor, hasil penelitian ini memberikan panduan dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi di BEI. Investor sebaiknya memperhatikan current ratio dan
return on asset sebagai indikator utama dalam membuat keputusan
investasi. Tingginya current ratio dan return on asset menunjukkan
likuiditas dan profitabilitas yang baik, yang dapat meningkatkan potensi
keuntungan dari investasi saham. Meskipun total asset turnover dan debt
to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
investor tetap perlu mengevaluasi rasio-rasio ini untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang Kinerja perusahaan. Selain itu, ukuran

perusahaan (firm size) juga menjadi pertimbangan penting karena
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perusahaan yang lebih besar cenderung lebih stabil dan menarik bagi
investor.
. Untuk Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI perlu
memperhatikan beberapa faktor kinerja keuangan untuk meningkatkan
harga saham mereka, seperti menjaga tingkat current ratio yang tinggi
atau stabil untuk dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap
likuiditas perusahaan, sehingga mendorong kenaikan harga saham. Selain
itu, perusahaan harus fokus pada peningkatan return on asset sebagai
indikator efisiensi dan profitabilitas dalam mengelola aset, yang juga
berpengaruh positif terhadap harga saham. Meskipun total asset turnover
dan debt to equity ratio tidak menunjukkan pengaruh signifikan,
perusahaan tetap perlu mempertimbangkan optimalisasi penggunaan aset
dan struktur modal yang seimbang. Terakhir, memperbesar skala
perusahaan (firm size) dapat meningkatkan stabilitas dan daya tarik
investasi, yang pada gilirannya akan meningkatkan harga saham.
C. Saran
1. Untuk Perusahaan
Sebagai saran untuk perusahaan, penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan sebaiknya fokus pada current ratio, return on asset, dan firm
size, karena ketiga faktor ini memiliki dampak signifikan terhadap harga

saham. Perusahaan disarankan untuk mengembangkan dan menerapkan
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strategi yang efektif guna menjaga stabilitas ketiga variabel tersebut.
Dengan memastikan current ratio, return on asset, dan firm size berada
dalam kondisi optimal, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan harga
sahamnya tetapi juga mempertahankan kepercayaan investor. Langkah-
langkah ini akan membantu perusahaan dalam mencapai posisi yang lebih
baik di pasar modal serta meningkatkan daya tarik investasi.
. Untuk Investor

Investor sebaiknya fokus pada current ratio dan return on asset
(ROA) ketika mengevaluasi potensi investasi di perusahaan sektor industri
barang konsumsi, karena kedua variabel ini terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Selain itu, ukuran perusahaan
(firm size) juga merupakan indikator penting yang harus dipertimbangkan,
karena perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki stabilitas yang lebih
baik dan daya tarik investasi yang lebih tinggi. Investor juga perlu
memperhatikan faktor kinerja keuangan lain serta faktor eksternal seperti
kondisi politik, inflasi, dan nilai tukar mata uang, yang mempengaruhi
57,1% harga saham, untuk membuat keputusan investasi yang lebih
terinformasi dan tepat.
. Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel
dengan mencakup berbagai sektor industri, tidak hanya sektor barang
konsumsi, untuk menghasilkan temuan yang lebih umum dan relevan.

Selain itu, menambahkan lebih banyak variabel dalam analisis, termasuk
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faktor-faktor eksternal, akan meningkatkan validitas dan kedalaman hasil
penelitian. Penelitian yang mencakup periode waktu yang lebih panjang
juga akan memberikan analisis yang lebih mendalam dan representatif
tentang dinamika harga saham, membantu peneliti dalam memahami tren

jangka panjang dan perubahan pasar yang lebih luas.
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